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Abstract

Education has an important role in forming a generation that has the ability to think
critically, analytically, and solve problems. However, in social studies learning in
schools, there are still many teachers who use conventional learning, so that learning
is less effective. The purpose of this study is to describe the implementation of
inquiry-based learning in social studies subjects and describe its influence on student
learning outcomes. This research was conducted at MI Ma'arif NU 1 Pancasan,
Ajibarang District, Banyumas Regency, the subjects in this study were grade IV
students totaling 27 students. This study uses descriptive qualitative research, with the
type of field research. The research data was obtained through interviews and
observations, then the analysis techniques included the stages of reduction, data
presentation and conclusion. The results of the research obtained by the researcher

related to the implementation of inquiry learning catried out by teachers are carried
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out through 5 stages: 1) Student orientation to problems, 2) Managing the learning
process, 3) Providing investigation guidance, 4) Presenting learning results, 5)
Evaluation and reflection of activities. Inquiry learning has a positive effect on student
learning outcomes, including encouraging students' enthusiasm and curiosity so that
they are actively involved during the teaching and learning process, fostering an
independent, creative attitude, and being able to develop students' ability to think
critically.

Keywords: Learning, Inquiry, Social Studies Subjects, Learning Outcomes

Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang memiliki kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan mampu memecahkan masalah. Namun, dalam pembelajaran IPS di
seckolah masih banyak ditemui guru yang menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga
pembelajaran kurang efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi
pembelajaran berbasis inkuiri pada mata pelajaran IPS serta mendeskripsikan pengaruhnya terhadap
hasil capaian belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU 1 Pancasan, Kecamatan
Ajibarang, Kabupaten Banyumas, adapun subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas IV yang
berjumlah 27 siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan jenis field
research (penelitian lapangan). Data penelitian diperoleh melalui wawancara dan observasi, kemudian
teknik analisis menggungakan tahapan reduksi, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Hasil
penelitian yang diperoleh peneliti terkait implementasi pembelajaran inkuiri yang dilakukan oleh guru
yakni, dilakukan melalui 5 tahap 1) Orientasi siswa pada masalah, 2) Mengelola proses belajar, 3)
Memberikan bimbingan penyelidikan, 4) Menyajikan hasil pembelajaran, 5) Evaluasi kegiatan.
Adapun pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terhadap hasil capaian belajar siswa, diantaranya
dapat mendorong antusias dan rasa ingin tahu siswa sehingga mereka terlibat aktif selama proses
belajar mengajar berlangsung, menumbuhkan sikap mandiri, kreatif, serta dapat mengembangkan

kemampuan siswa dalam berpikir kritis.

Kata Kunci: Pembelajaran, Inkuiri, Mata Pelajaran IPS, Capaian Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara nyata dan terancang guna
menghadirkan kondisi pembelajaran yang aktif bagi siswa dalam menumbuhkan potensi dan
keterampilan yang dibutuhkan diri sendiri maupun sekelilingnya. Dalam pelaksanaan
pendidikan, guru menjadi salah satu bagian penentu berhasilnya pembelajaran. Oleh karena
itu, guru harus memiliki kemampuan yang cakap terutama dalam merancang pembelajaran
yang tepat dan sesuai tujuan yang diharapkan. Selain itu, guru juga diharuskan pandai dalam

menentukan strategi yang akan digunakan (Prakoso, 2018).

Pandangan umum yang mengakar pada dunia pendidikan menjadi harapan besar

masyarakat. Dimana pandangan ini berpendapat bahwa guru bertugas untuk menyodori atau
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menyuapi siswa dengan berbagai informasi dan pengetahuan, guru dianggap oleh siswa
sebagai sosok yang mahatahu dan sumber berbagai informasi. Lebih spesifik guru menjadi
pelaku penuh sementara siswa sebatas menerima apa yang diberikan guru, tentu hal ini
diperlukan adanya perubahan (Arie Pratama and Igbal Al-Ghazali, 2020). Sebab kenyataan
yang ada menunjukkan tidak adanya kesesuaian dengan apa yang diinginkan, banyaknya
permasalahan yang bersumber dari guru kemudian memberikan dampak pada siswa seperti
pembelajaran yang belum dilaksanakan secara student center dilihat dari sikap guru yang
menunjukkan penguasaan dan kurang memberikan peluang kepada siswa untuk
mengembangkan skillnya mulai dari bertanya maupun bereksperimen. Selain itu, kurangnya
penerapan kontekstual learning dimana pembelajaran banyak dilakukan guru dengan
terfokuskan hanya pada buku saja tanpa mengaitkan pengalaman siswa (Ayu and Taufik,
2020). Adanya permasalahan tersebut maka sangat perlu dilakukan perbaikan dari berbagai
segi pendidikan, salah satunya melalui pemilihan strategi maupun pendekatan pembelajaran

yang berpihak pada siswa.

Kini praktik pembelajaran diharapkan siswa tidak lagi hanya berperan sebagai
penerima informasi tetapi berubah peran menjadi subjek dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, sudah seharusnya pembelajaran lebih mempertimbangkan atau berpihak pada siswa,
sebab siswa sudah tidak bisa lagi diperumpakan sebagai sebuah botol yang harus menunggu
diisi secara teru menerus dengan bermacam jenis informasi yang bersumber dari guru.
Dengan kata lain, kini alur pembelajaran harus dilakukan perubahan tidak lagi berjalan hanya
dari satu arah yakni dari guru ke siswa, akan tetapi antar siswa juga dapat saling belajar.
Pembelajaran juga diharapkan bisa lebih diintegrasikan dengan pengalaman nyata siswa agar
kebermaknaan proses belajar mengajar dapat dihadirkan, hal ini bahkan dianggap jauh lebih
efektif (Sumantri, 2015).

Pembelajaran sejatinya sebagai kegiatan menambah informasi dan pengetahuan baru,
hal ini berarti aktivitas belajar mengajar harus didesain sedemikian rupa agar berjalan dengan
efektif (Mudjiono, 20006). Maharani menyampaikan bahwa sebagai fasilitator sudah
scharusnya guru mampu membentuk pembelajaran yang mendukung, bersemangat dan
mempererat ikatan emosi guru dan siswa. Guru harus mampu memfasilitasi serta mewadahi
siswa dengan tujuan siswa mudah untuk memperoleh dan mencerna informasi pengetahuan,
oleh karena itu guru perlu menyajikan sumber, media pendekatan dan strategi yang cocok

diterapkan sehingga kondisi yang efektif tercipta (Rasam and Sari, 2018).
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Pembelajaran berbasis inkuiri dikatakan oleh Dewi sebagai strategi yang
memposisikan siswa sebagai pelaku dalam proses belajar dengan kesempatan penuh untuk
melakukan berbagai aktivitas mulai dari pengamatan, eksplorasi, maupun percobaan melalui
analisis dan cara berpikir kritis dalam usahanya memperoleh jawaban (Dewi, 2018). Lebih
spesifik lagi, Sapriya mengatakan bahwa inkuiri ini merupakan serangkaian aktivitas belajar
yang memusatkan pada proses berpikir kritis dan penuh analisis dalam upaya memperoleh
jawaban atas pertanyaan yang diajukan dari sebuah masalah (Sapriyah, 2019). Jadi,
pembelajaran inkuiri ini dilaksanakan dengan berorientasi pada siswa, mereka tidak lagi hanya
diharuskan menguasai materi namun lebih dari itu yaitu pada tahapan bagaimana mereka

mampu membangun kemampuan berpikir.

Pembelajaran inkuiri lebih memusatkan pada kreatif siswa untuk memperoleh
pemahaman konsep melalui kemampuan yang ada pada dirinya, selain itu siswa juga dituntut
lebih aktif dalam mengembangkan pemahaman terhadap proses ilmiah, berpikir kritis dan
bersikap positif (Yuliana, 2013). Hal yang jauh lebih penting adalah proses dimana siswa
mencari informasi sampai pada tingkatan yakin atau “belief”; tingkatan ini akan berhasil
dicapai jika sudah melalui penemuan sebuah fakta, analisis interpretsi serta pembuktian.
Bahkan di dalam inkuiri bisa dilakukan lebih dari itu yaitu pada tingkatan pembentukan
alternatif (kemungkinan) sebagai pemecahan masalah (Rahmadhani et al., 2022).
Pembelajaran ini lebih bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan berfikir siswa dan
bekerja atas kemauannya sendiri tanpa adanya paksaan, serta menghadirkan peluang untuk

belajar sendiri dalam mendapatkan informasi (Ananda & Putri, 2016).

Mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) salah satu pelajaran yang ada pada
jenjang SD sampai SMA, materi yang ada fokus untuk mengkaji berbagai persoalan yang
bertujuan untuk mendorong siswa memiliki kemampuan dalam mengenal dan mengalisa
suatu fenomena yang terjadi melalui sudut pandang yang beragam (Setyowati and Fimansyah,
2018). Pargito mengatakan bahwa melalui IPS diharapkan bisa memfasilitasi siswa guna
mengembangkan pengetahuannya terkait konsep kehidupan dan masalah sosial serta dapat
menyelesaikannya dengan baik, schingga pada akhirnya siswa terbina dengan baik untuk
menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Lebih dari itu, melalui mata pelajaran IPS
diharapkan dapat membantu siwa untuk menumbuhkan sikap toleransi terhadap sekitar, serta
memahami kondisi sosial maupun alam di sekitarnya. (Fauziyah, Sudjarwo, and Pargito,
2014). Selain itu, IPS bertujuan untuk mengembangkan kemampuan penyelidikan (inkuiri)

dalam mendapatkan ide maupun konsep sehingga siswa dapat prospek ke masa depan.
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Permasalah yang seringkali muncul pada pelajaran IPS adalah terkait bagaimana
aktivitas pembelajaran dan konsep yang disajikan bisa tersampaikan dengan baik, khususnya
pada tingkat dasar (Susanti, Septi Wahyuni, and Ayu Anastasha, 2023). Pada umumnya siswa
menganggap materi IPS merupakan materi yang hanya bisa dibayangkan saja, kebanyakan
materi diperoleh hanya dari kegiatan membaca buku dan aktivitas menghafal yang membuat
jenuh. Oleh karena itu, tidak heran jika seringkali pelajaran IPS dianggap membosankan bagi
siswa, tetlebih dalam upayanya mencapai tujuan pembelajaran (Regiani et al., 2023). Hal ini
tentunya berasal dari berbagai macam faktor yang menjadi penyebab masalah, seperti perlu
adanya usaha untuk mengembangkan kemampuan siswa sebagai bekal di masa depan, proses
belajar yang masih dilaksanakan dengan cara-cara konvensional (ceramah, kurang aktif
melibatkan siswa dan membuat bosan), serta proses pembelajaran dilakukan dengan banyak
hafalan. Tentunya hal ini menjadi dampak terhadap tercapainya tujuan pembelajaran yang

kurang memuaskan (Amaruddin, 2023).

MI Ma’arif NU 1 Pancasan merupakan salah satu madrasah yang memilih
pembelajaran berbasis inkuiri untuk diimplementasikan pada proses pembelajaran, salah
satunya pada mata pelajaran IPS di kelas IV. Pemilihan ini berangkat dari sebuah tujuan yang
ingin dicapai yakni menghadirkan suasana belajar yang dapat mendorong antusias siswa
sehingga mereka dapat terlibat aktif selama proses belajar mengajar, tercapainya tujuan dan
hasil belajar yang diharapkan, terciptanya pembelajaran yang bermakna bagi siswa, serta
melatih siswa untuk membangun kemampuannya dalam berpikir kritis. Berdasarkan uraian
di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran
berbasis inkuiri pada mata pelajaran IPS serta mendeskripsikan pengaruhnya terhadap hasil
capaian belajar siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Pancasan, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten

Banyumas.

METODE

Penelitian ini adalah penilitian kualitatif dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi
yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti (Moleong, 2017). Dalam
penelitian ini peneliti mengumpulkan data tentang implementasi pembelajaran berbasis
inkuiri pada mata pelajaran IPS serta pengaruhnya terhadap hasil capaian belajar siswa kelas
IV MI Ma’arif NU 1 Pancasan, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
dilakukan selama dua bulan, sejak 4 Maret 2024 sampai 13 Mei 2024. Adapun jumlah siswa
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kelas IV yang menjadi subjek penelitian yakni sebanyak 27 siswa. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti melakukan observasi langsung dengan
mendatangi dan melihat langsung aktivitas yang terjadi di kelas IV MI Ma’arif NU 1
Pancasan. Wawancara dilakukan dengan guru kelas dan siswa kelas IV. Teknik analisis data
menggunakan 3 tahap yakni reduksi data, penyajian data dan mengimpulkan data (Huberman,
1992).

HASIL

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diketahui implementasi
pembelajaran inkuiri di kelas IV MI Ma’arif NU 1 Pancasan pada mata pelajaran IPS
dilaksanakan melalui langkah-langkah berikut:

1. Orientasi siswa pada masalah
Tahap orientasi siswa pada masalah merupakan tahap pertama dimana pada tahap ini
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan pada hari tersebut,
sebagai contoh guru akan menyampaikan materi tentang keberagaman suku di
Indonesia, maka guru akan menunjukan media gambar yang telah disiapkan untuk
memancing atau merangsang rasa ingin tahu siswa, selain itu guru juga akan mencoba
menanyakan pada siswa sebagai bentuk eksplorasi awal pada siswa untuk
menghubungkan pengalaman atau pengetahuan yang siswa miliki. Pada tahap orientasi
ini guru juga memberikan motivasi pada siswa untuk terlibat aktif dalam pemecahan
masalah, bentuk motivasi yang diberikan biasanya bukan cermah, akan tetapi
pengetahuan awal atau c/#e sebagai kata kunci.
2. Mengelola proses belajar

Pada tahapan ini guru memberikan arah dalam proses indentifikasi masalah atau materi
yang harus dipahami oleh siswa, selain itu guru juga bertugas untuk mengorganisasikan
tugas terkait masala dan penyediaan alat belajar. Pengelolaan proses belajar ini menjadi
pentingg bagi guru agar proses belajar siswa lebih terarah, kondusif serta sesuai dengan
tujuan dan capaian yang telah ditentukan. Sebagai contoh dalam proses pengelolaan
pembelajaran, guru akan menyiapkan tata letak atau posisi duduk atau posisi belajar
siswa agar lebih nyaman dan sesaui, kemudian menyiapkan media yang akan digunakan.
Sebagai contoh pada hari itu anak akan melaksanakan proyek pembuatan telur asin

sebagai kegiatan ekonomi, maka guru akan membagi siswa kedalam kelompok kecil
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untuk kemudian mengerjakan proyeknya masing-masing dengan media yang telah
tersedia.

3. Memberikan bimbingan penyelidikan baik secara individu atau di dalam
aktivitas berkelompok.
Pemberian bimbingan penyelidikan berperan penting untuk membantu siswa dalam
mengeksplorasi, menganalisis, dan menyusun kesimpulan berdasarkan data yang
mereka peroleh. Guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan arahan,
dorongan, serta umpan balik yang konstruktif agar siswa dapat menjalankan proses
penyelidikan dengan baik, baik secara individu maupun dalam kelompok. Dalam
bimbingan individu guru memberikan bantuan berupa pendampingan secara pribadi
pada siswa dengan cara memberikan arahan serta memberikan pemahan pada siswa
terkait apa yang menjadi problem utama siswa. Sedangkan pemberian pendampingan
pada dikelompok dilakukan oleh guru dengan cara memberikan ide-ide, mendorong
untuk bekerjasama, pembagian tugas, mendorong terjadinya komunikasi dan interaksi
aktif, serta penyampaian hasil kerja kelompok. Disisi lain bimbingan ini ditujukan agar
terbangun kerjasama dan kolaborasi antar siswa dalam memecahkan sebuah masalah.

4. Menyajikan hasil pembelajaran
Penyajian hasil pembelajaran merupakan bentuk apresiasi dari hasil belajar yang telah
dilakukan oleh siswa pada materi tertentu. Hasil pembelajaran disajikan dalam berbagai
bentuk dengan tujuan agar peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan
keterampilan yang telah mereka peroleh. Penyajian hasil pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dilakukan dalam beberapa bentuk, diantaranya: presentasi lisan, pagelaran
karya, pagelaran seni, dan eksperimen atau proyek. Menyajikan hasil karya juga menjadi
aspek tolak ukur dan penilaian guru terhadap apa yang telah dipelajari oleh siswa,
sehingga tolak ukur atau nilai yang diberikan oleh guru tidak hanya aspek kognitif, akan
tetapi aspek-aspek lain secara menyeluruh.

5. Evaluasi dan refleksi kegiatan
Evaluasi dan refleksi merupakan tahap terakhir dari implementasi pembelajaran inkuiri,
dimana pada tahap ini guru memberikan penilaian atas apa yang telah dikerjakan oleh
siswa, disisi lain evaluasi ini juga menjadi bahan masukan bagi guru untuk menjadi tolak
ukur atas berhasil atau tidaknya materi yang telah disampaikan pada siswa. Evaluasi
dilakukan oleh guru setelah materi atau tema tertentu selesai, dimana alat ukur yang

diginakan biasanya adalah tes ataupun hasil karya, dengan aspek yang diukur yakni
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kognitif, proses, sikap, dan keterampilan. Setelah tahap evaluasi kemudian tahap
refleksi dimana siswa dan guru sama-sama melakukan refleksi. Refleksi pada siswa
yakni untuk mengukur seberapa jauh nilai yang dapat diperoleh dan diterapkan dari
materi yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan refleksi pada guru

yakni sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.
Aktivitas pembelajaran dengan berbasis inkuiri dapat menciptakan suasana belajar
yang efektif bagi siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Pancasan, hal ini dilihat dari capaian siswa

melalui indikator berikut.

Tabel 1. Indikator Hasil Capaian Belajar Siswa

NO Indikator Hasil Capaian Siswa
1 Kemampuan bertanya Siswa dapaF mengajukan pertanyaan yang relevan
dengan topik bahasan
5 Keterlibatan siswa Siswa gktlf selama. proses bela.]ar, sepetti proses
pencarian informasi dan mencari solusi
Siswa mampu menggunakan berbagai sumber daya
3 Penggunaan sumber mulai dari buku, melaksanakan wawancara, dan
daya . ) .
observasi untuk mendapatkan informasi
4 Kemampuan Sebagian besar siswa mampu mengalisis dengan baik
menganalisis terkait informasi yang telah diperoleh
Siswa mampu menyampaikan atau
Kemampuan . . .. -
5 . mempresentasikan hasil penelitian dan pemikiran
berkomunikasi )
mereka dengan baik
6 Kolaborasi Siswa mampu bekerja sama d1. dalam kelompok
dengan baik untuk mencari solusi
7 Kreativitas Siswa rnarppu menghasilkan 1@6 baru maupun solusi
yang kreatif dalam menyelesaikan masalah
Pengemb.angan ... | Sebagian siswa mampu untuk mengevaluasi dan
8 keterampilan  berpikir . . . .
. menyimplkan informasi dengan kritis
kritis
Siswa mampu menyelesaikan tugas tepat waktu,
9 Kemandirian memiliki inisiatif, dan menyelesaikan tugas secara
mandiri

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran inkuiri menciptakan
suasana belajar yang efektif dan berpihak pada siswa. Hal ini sangat membantu tercapainya
tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan pada mata pelajaran IPS kelas IV di
MI Ma’arif NU 1 Pancasan.
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PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran berbasis inkuiri pada mata pelajaran IPS menghadirkan hal
positif pada praktik belajar siswa kelas IV MI Ma’arif NU 1 Pancasan, yaitu 1) Bangkitnya
motivasi siswa yang dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam menunjukkan urgensi pokok
bahasan bagi kehidupan siswa, hal ini akan menumbuhkan keinginan siswa dalam memenuhi
kebutuhannya. Seperti hasil penelitian Jonalyn dan Romiro yang menyatakan bahwa inkuiri
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam ilmu pengetahuan. 2)
Terlihat adanya perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa, proses diskusi interaktif
membantu siswa berlatih berpikir analitis dan berlatth mencari sebuah solusi. Mereka
melakukan pengamatan dan identifikasi faktor penyebab pada masalah yang disajikan
kemudian mencari solusi melalui ide yang cerdas dan aplikatif . Melalui kegiatan ini membuat
siswa ikut berperan aktif dan belajar mengahargai masukan atau pendapat dari temannya.
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Discipulo & Bautista bahwa pembelajaran inkuiri
terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan melibatkan mereka dalam
pengalaman belajar interaktif yang memungkinkan pengembangan keterampilan berpikir

kritis (Bautista, 2023).

Pada proses belajar guru memiliki peran untuk mendorong kemampuan berpikir
siswa supaya berkembang melalui proses belajar mengajar, seperti halnya dalam praktik
pembelajaran inkuiri yang berpera membantu siswa dalam membentuk sikap yang kritis dan
mandiri terutama dalam menyelesaikan permasalahan sosial. Elizabeth dan L. Karcher
melalui penelitiannya menyatakan bahwa aktivitas berbasis inkuiri dapat memengaruhi
harapan dan persepsi para pelajar ke masa depannya, serta terbukti memberikan sesuatu yang
berharga untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan mempromosikan
kemandirian mereka dalam pembelajaran (Ragland and Karcher, 2023). Kemudian
ditambahkan oleh Mesyta bahwa inkuiri sangat membantu untuk mendorong siswa aktif dan
terlibat penuh untuk mencari jawaban dari permasalahan yang ada, proses belajar terbentuk
menjadi tidak monoton dan kaku sehingga aktivitas belajar lebih berfokus pada siswa (Ayu
and Taufik, 2020). Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis inkuiri
ini lebih banyak memfokuskan siswa pada kegiatan mencari dan menemukan, siswa tidak
hanya diam dan mendapatkan penjelasan materi dari guru akan tetapi siswa bereksplorasi dan

belajar menemukan sendiri pokok bahasan pelajaran.
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Praktik belajar melalui pembelajaran berbasis inkuiri sangat memberikan dampak
yang baik pada tumbuhnya minat dan keaktifan siswa kelas IV disebabkan aktivitas yang
dilakukan didasarkan pada pengalaman langsung yang membuat siswa merasa seakan-akan
mereka terlibat dalam kejadian yang nyata. Disampaikan juga oleh Elizabeth dari
penelitiannya yang intinya implementation of inquiry-based learning activities membuat
pelajar merasa bahwa aktivitas ini memungkinkan setiap anggota berkontribusi secara aktif
dan menghadirkan skenario kehidupan nyata, ini merupakan cara terbaik bagi mereka untuk
mempelajari materi terutama jika mereka mengeksplorasi dan mempresentasikannya sendiri.
Dijelaskan juga bahwa adanya pengaruh ke arah yang positif sebab terlihat dari perubaha
signifikan pada peningkatan minat, motivasi, dan keterlibatan yang tinggi, hal tersebut juga

diakui menjadi salah satu keunggulan inkuiri (Ragland and Karcher, 2023).

Pengaplikasian pembelajaran berbasis inkuiri di kelas IV pada mata pelajaran IPS
menemukan sebuah keunggulan dan kelemahannya selama proses belajar mengajar,
keunggulannya yaitu pengadaan aktivitas yang melibatkan pengalaman akan membentuk daya
ingat yang kuat, persoalan yang menjadi misteri akan terjawab melalui kegiatan eksperimen,
dan membantu siswa dalam berlatih mengambil kesimpulan melalui proses belajar yang
dilaksanakan bereksperimen secara langung. Sementara untuk kelemahannya diantaranya
yaitu persiapan dan proses implementasi membutuhkan waktu yang tidak sedikit,
pembelajaran bergantung pada kesediaan alat yang artinya akan berjalan tidak efektif jika tidak
didukung peralatan yang lengkap atau tidak ada alternatif, dan guru cukup kesulitan jika

kemampuan siswa masih belum matang.

Sebuah pelajaran penting yang dapat diambil dari penerapan pembelajaran berbasis
inkuiri pada mata pelajaran IPS kelas IV ini sama seperti yang disampaikan oleh Adi yaitu: 1)
Pokok bahasan yang akan dipelajari siswa tidak disajikan dalam bentuk fakta atau konsep
yang utuh, alangkah baiknya disajikan dalam sebuah kesimpulan yang membutuhkan
pembuktian. 2) Proses belajar diusahakan oleh guru unruk berangkat dari keingintahuan
siswa pada sesuatu hal. 3) Managemen waktu harus diperhatikan oleh guru dalam

pengaplikasian pembelajaran yang berpusat pada siswa (Winanto and Makahube, 2016).

KESIMPULAN

Implementasi pembelajaran berbasis inkuiri pada mata pelajaran IPS di MI Ma’arif

NU 1 Pancasan, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas dilakukan melalui 5 tahap
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yakni 1) Orientasi siswa pada masalah, 2) Mengelola proses belajar, 3) Memberikan
bimbingan penyelidikan, 4) Menyajikan hasil pembelajaran, 5) Evaluasi dan refleksi kegiatan.
Adapun implementasi pembelajarn berbasis inkuiri memberikan pengaruh yang positif bagi
hasil capaian belajar siswa, dimana pembelajaran berbasis inkuiri dapat mendorong antusias
dan rasa ingin tahu siswa sehingga mereka terlibat aktif selama proses belajar mengajar
berlangsung, tujuan dan hasil belajar dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan,
menghadirkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa, serta dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Pembelajaran inkuiri memiliki keunggulan pada
proses penerapannya yaitu pengadaan aktivitas yang melibatkan pengalaman akan
membentuk daya ingat yang kuat, persoalan yang menjadi misteri akan terjawab melalui
kegiatan eksperimen, dan membantu siswa dalam berlatih mengambil kesimpulan melalui
proses belajar yang dilaksanakan bereksperimen secara langung. Selain keunggulan,
pembelajaran inkuiri juga terdapat kelemahan sekaligus menggambarkan kesulitan yang
dialami selama proses penerapan diantaranya yaitu persiapan dan proses implementasi
membutuhkan waktu yang tidak sedikit, pembelajaran bergantung pada kesediaan alat yang
artinya akan berjalan tidak efektif jika tidak didukung peralatan yang lengkap atau tidak ada

alternatif, dan guru cukup kesulitan jika kemampuan siswa masih belum matang.
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